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Keberadaan anggota DPD
(Dewan Perwakilan Daerah)
menjelang perhelatan demo-
krasi pada 2014 mendapat
sorotan. Pengamat politik dari
Universitas Pendidikan Nasio-
nal (Undiknas) Denpasar Dr.
Nyoman SubandamenilaiDPD
tidak rhaksimal dalam mem-

B perjuangkan aspirasi rakyat di
daerah ke pusat (Waspada, 12/12).

Dari sisi komunikasi, penegasan Dr. Nyoman itu merupana
pesan langsung kepada masyarakat tentang keberadaan DPD
di Senayan. Sisi kacamata analisis wacana media, paling tidak
ada duapesan pentingyang ingin dissampaikan Nyoman kepada
masyarakat; pertama keadaan DPD saat ini yang tidak maksimal
memerjuangkan aspirasi daerah, dan kedua mengingatkan
masyarakat pemilih agar lebih slektif dalam menentukan pilihan
terhadap anggota DPD pada Pemilu 2014.

Secara psikologi dan jika masih mempunyai urat malu,
penegasan itu merupakan pukulan menyakitkan dan menye-
sakan nafas para anggota DPD. Di samping peringatan juga
menyadarkan terhadap apa yang telah merekalakukan selama
dilembaga legislatif.

Sebagai pengamat politik, Nyoman prihatin dan kita pun

dalam memperjuangkan aspirasi masyaralat di daerah. Apalagi,
keberadaan mereka di Jakarat merupakang perpanjangan
tangan yang dipilih langsung oleh masyarakat tanpa melalui
proses partai politik.

Cukup banyak aspirasi masyarakat yang ditampung oleh
anggoat DPD, apalagi diantara mereka ada yang suka naik
turun gunung dan ke luar masuk kampung. Berbagai persoalan

mereka bagai Sipitung, membela kebenaran dan memperjua-

Padahal, semua itu hanya merupakan politik pencitraan,

merupakan sosok sebenamya. Sangat tidak mungki adaasa
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Sadar dengan posisiitu, para calon anggotaDPD apélagi )

bagi yang incumbent harusnya mampu mengendalikan diri,

tidak terlalu terus turun naik gunung dan ke luar masuk

kampung dengan menguber berbagai janji dalam upaya men-
dapat dukungan. Bahkan lebih lama tinggal di daerah dibanding
diSenanyan, sehingga tidak tahu kapan menyampaikan aspirasi
yang ditampung dari masyarakat. -
Padahal, sungguhsangatbanyak harapankita kepadalembaga
yangdilahirkan pada pascareformasiitu dalam upayamengubah
nasib serta mengangkat harkat dan martabat masyarakat

di daerah. Mereka diyakini mampu menyuarakan berbagai

kepentingan daerah karena ketokohannya. ;
Memangsecara konstitusi, anggota DPD hanya menampung

dan menyalurkan aspirasi, tidak ikut dalam mengambil

keputusan. Paraanggota DPD terpaksamemosisikan dirisebagai

penontonketika paraanggota DPR (Dewan Perwakilan Rakyat)

melakukan sidang untuk mengambil keputusan politik.

' Jikaseperti itu keberadaan DPD, itu hampir sama seperti-
kerjacalondistasiun bus, merekrut penumpang untukangkutan .

yang dikendalikan orang lain bukan dirinya sendir. Kita tentu
tidak mau kalau DPD menjadi ‘calo’ aspirasi di Senayan. Ni '
pun rugi mengeluarkan anggaran karena tidak ada umpan
balik yang dapat diperoleh, karena terbelengu peraturan.
.. Padahal, melihat proses pengangkatannya, DPD harusnya
ikut dalam mengambil keputusan politik sama seperti anggota
DPR (Dewan Perwakilan Rakyat), karena dipilih langsung
masyarakat, dan itu artinya, mereka benar-benar merupakan
pihhe}n r{ikyat_ tanpa perantara proses partai.

Kita tidak ingin kalau kenerjaanggota DPD di Senayan

tidak maksimal dalam memperjuangkan kepentin ublik
di daerah. Harusnya mereka gigih dan tang'gﬁhan(ll)alam" :

memperjuangkan kepentingan daerah sepertijugakegigihan
mereka dalam mencari dan i
Semocs ‘ memmta dukungan masyarakat.

. cukup baik, pemurah dan pengasih,

i tiba-tibamenjadi sosok orangyang
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